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ini tidak hanya berbicara tentang teks Al-Qur’an, tetapi juga tentang
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ISBN 978-b34-04-8401-4 (PDF)

ug
S UIN Gus Dur Press

+62 851-7531-1620
publishing@uingusdur.ac.id

9 786340 484014

v‘

VIN gomudy “T'S N Teped Ipmy] I1q

BB Il Injley L [eiy eAtey WieN-e snepiid isiel YIMOJWAINON VISINOANI MISIVL ISNOAOLRIO

&

KONTEMPORER
i

TOD

b
44

‘{J‘ -

v

Dr. Kurdi Fadal, M.S.1
Aenurofik, MA




Dr. Kurdi Fadal, M.S.1
Aenurofik, MA

ORTODOKSI TAFSIR
INDONESIA
KONTEMPORER

Tafsir Firdaus al-Na’tm Karya Kiai Thaifur Ali Wafa

uin



ORTODOKSI TAFSIR INDONESIA KONTEMPORER
Tafsir Firdaus al-Na’tm Karya Kiai Thaifur Ali Wafa

Penulis:
Dr. Kurdi Fadal, M.S.1.,
Aenurofik, MA.

Editor:
Dr. Mochammad Achwan Baharuddin

Layout & Desain Cover:
Tim Creative Pustakaegaliter

Cetakan Pertama: Januari 2026
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Diterbitkan oleh :

un

v

UIN Gus Dur Press
+62 851-7531-1620
publishing@uingusdur.ac.id

ISBN 978-634-04-8401-4 (pdf)
vi + 141 halaman
15,5x 23 cm

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk
dan dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.

ii Ortodoksi Tafsir Indonesia Kontemporer



KATA PENGANTAR

Buku ini merupakan bagian dari upaya penulis untuk
memahami tafsir nusantara. Secara khusus, buku ini mengkaji corak
penafsiran yang bersifat ortodoks dan pertautannya dengan budaya
lokal. Secara khusus, buku ini mengkaji karya tafsir berjudul
Firdaus al-Na’tm yang ditulis Kiai Thaifur Ali Wafa, mufasir
kontemporer namun tradisional. Penelitian ini juga untuk
mengungkap pertautan pemikiran tafsir tersebut dengan budaya
masyarakat tradisional dengan kultur kepatuhan yang sangat tinggi
terhadap seorang ulama atau kiai. Latar belakang pengarangnya
sangat menentukan corak pemikiran dalam tafsir tersebut. Tradisi
keagamaan juga menjadi kekhasan di mana tafsir tersebut lahir:
Madura.

Masyarakat Madura yang masih kental dengan budaya patriarki
seolah mendapat justfikasi dari sebagian banyak pemuka agama dan
ulama di daerah itu. Salah satunya mengenai peran perempuan di
ranah domestik dan publik. Budaya itu telah membatasi ruang gerak
kaum hawa dalam kehidupan keluarga dan urusan pernikahan
mereka. Perjodohan anak perempuan menjadi lumrah. Praktik
poligami dipandang sebagai perbuatan pristise dan membanggakan.
Dengan alasan tuntunan agama peran mereka bertahan sangat lama.
Kemajuan zaman seolah tanpa mampu mengubah budaya itu.
Namun, sebagian masyarakat sudah berani keluar dari kungkungan
budaya tersebut. Tafsir Kiai Thaifur menegaskan budaya di atas.
Komitemennya menjaga ortodoksi pemikirannya tidak bisa
dikalahkan oleh alasan apapun demi menjaga kemurnian ajaran yang
diyakininya sebagai sebuah kebenaran.

Akhirnya, semoga Allah swt memberikan sifat keteladanan dan
keulamaan bagi penulis dan pembaca dengan cara melestarikan
corak pemikiran yang merujuk pada tafsir-tafsir otoritatif namun
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juga bersinergi dengan perkembangan zaman. Tujuannya, pelbagai
problem masyarakat benar-benar mendapatkan solusi untuk

mengamalkan ayat-ayat al-Qur'an yang memaslahatkan bagi
kehidupan umat Islam dan kemanusiaan. Amin.

Pekalongan, 2 Januari 2026

Penulis
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BAB1

PENDAHULUAN

Khazanah pemikiran keislaman tidak hadir dalam ruang hampa.
Banyak hal yang memengaruhinya. Selain merupakan representasi
dari konteks masyarakat tertentu,! sumber rujukan dan ideologi
keagamaan juga ikut mewarnai. Demikian pula pemikiran tafsir al-
Qur’an, ia lahir dari pertautan kompleks antara latar belakang
pengetahuan, budaya hingga doktrin dan ideologi pengarangnya.?
Pertautan tersebut melahirkan ragam corak dan mazhab tafsir yang
mengisi khazanah keilmuan Islam di setiap generasinya.’

Pemikir mufasir yang memiliki latarbelakang bidang filsafat
akan menafsirkan al-Qur’an dengan corak filosofis. Seorang sufi
akan menafsirkannya dengan pendekatan sufistik. Ahli fikih lebih
menitiberatkan sudut pandang fikih. Kecenderungan pada setiap
bidang tersebut juga dipengaruhi pilihan mazhab tertentu. Misalnya,
yang bermazhab Syafi’iyah akan melahirkan tafsir mazhab tersebut.
Begitu pula corak dan mazhab yang lain yang mengisi ruang
pemikiran keislaman selama ini.

Dalam konteks Indonesia, penulisan tafsir telah bergerak cukup
lama. Pada 17 Masehi, muncul karya Tarjuman al-Mustafin dari
Abdur Ra’uf al-Sinkili (w. 1615-1693). Sebelumnya, di abad 16,
terdapat karya tafsir dengan judul Tafsir Surat al-Kahfi, sebuah
manuskrip yang tidak ditemukan pengarangnya. Pada abad 19,
Syekh Nawawi al-Bantani (w. 1897) memiliki karya tafsir Marah

U Arif Junaidi, “Penafsiran Al-Qur’an Penghulu Kraton Surakarta: Interteks
dan Ortodoksi,” Disertasi, Semarang: IAIN Walisongo.2012, h. 235-236.

2 Volker, “Quran and Reform: Rahman, Arkoun, Abu Zayd” Doctoral
dissertation, University of Otago, 2012.

3 Muhammad Husain al-Z|ahabi>, Al-Tafsi>r wa Al-Mufassiru>n. (Kairo:
Maktabah Wahbah.1995).
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